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Kata Kunci: Abstrak 

 Merek; 

Perizinan Usaha; UMKM.;   

Keberadaan merek yang terdaftar juga memberikan kesempatan 

bagi UMKM untuk membangun citra positif dan meningkatkan 

daya saing di pasar, dan pendaftaran merek menjadi investasi 

untuk melindungi aset bisnis dan memastikan kelangsungan 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

seputar pentingnya merek dan izin usaha, serta memberikan 

kesempatan kepada UMKM agar dapat mendaftarkan merek 

dan izin usaha secara gratis. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  metode hukum, bersifat  kognitif 

dengan metode pendekatan workshop, ceramah yang diakhiri 

dengan sesi diskusi bersama masyarakat dengan tujuan peserta 

mendapatkan kesempatan untuk memahami pentingnya merek 

tersebut. Hasil penelitian dari penyuluhan tersebut yakni 

penyuluhan ini dihadiri oleh 15 UMKM SE JABODETABEK, 

dan berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 15 

responden, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang 

merek cukup luas di kalangan mereka, dengan 100% responden 

menyatakan mengetahui apa itu merek. 

Keywords: Abstract 

Brand; Business Licensing; 
UMKM.; 

The existence of a registered brand also provides an opportunity 
for UMKM to build a positive image and increase 
competitiveness in the market, and brand registration is an 
investment to protect business assets and ensure business 
continuity. This research aims to provide information about the 
importance of brands and business permits, as well as providing 
UMKM with the opportunity to register brands and business 
permits for free. The research method used in this research is a 
legal method, cognitive in nature with a workshop approach 
method, a lecture which ends with a discussion session with the 
community with the aim of participants getting the opportunity 
to understand the importance of the brand. The results of the 
research from this outreach were that this outreach was 
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attended by 15 UMKM in JABODETABEK, and based on the 
results of the questionnaire given to 15 respondents, it can be 
concluded that knowledge about brands is quite extensive among 
them, with 100% of respondents stating that they know what a 
brand is. 

Submit    : 19-12-2023 

Review   : 10-01-2024 

Diterima : 23-01-2024 

 

 

 
 

A. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi yang kian berkembang, peran Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) menjadi sangat krusial dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Pada konteks ini, pentingnya hak merek sebagai elemen penanda 

identitas dan kualitas produk atau jasa UMKM tidak boleh diabaikan. Hak merek 

bukan hanya sebagai simbol bisnis, tetapi juga sebagai instrumen perlindungan 

yang vital (Praha, 2021). Hak merek menjadi penanda unik bagi suatu usaha, 

membedakan produk atau jasa dari pesaingnya. Dengan merek yang kuat, 

UMKM dapat memperoleh kepercayaan konsumen, memudahkan proses 

pemasaran, dan melindungi inovasi. Keberadaan merek yang terdaftar juga 

memberikan kesempatan bagi UMKM untuk membangun citra positif dan 

meningkatkan daya saing di pasar (Harjono, 2019). 

Pendaftaran suatu merek di Indonesia menganut sistem Stelsel Konstitutif 

atau biasa disebut dengan asas first to file, yaitu satu-satunya pihak yang berhak 

atas merek tersebut adalah pihak yang mendaftarkan merek pertama, dan pihak 

ketiga wajib menghormati hak pendaftar merek sebagai hak mutlak (Prabowo et 

al., 2023). Tujuan pendaftaran merek itu sendiri adalah untuk memberikan 

pertanggungjawaban pihak produsen atas mutu atau kualitas barang yang 

diperdagangkan (Rahman & Triadi, 2023). Suatu merek memberi tanda pada 

konsumen mengenai sumber produk dan dapat melindungi baik konsumen 

maupun produsen dari kompetitor yang berusaha memberikan produk-produk 

yang tampak identik (Hidayah, 2017). 

Merek berperan sebagai alat yang membedakan suatu produk dan 

menciptakan identitas yang dikenal oleh konsumen, memungkinkan mereka 

untuk mengidentifikasi asal-usul, sumber, dan karakteristik barang (Ramadhan 

et al., 2023). Bagi perusahaan, merek menjadi instrumen penting untuk menjaga 

reputasinya di mata konsumen (Permata et al., 2019). Oleh karena itu, merek 

dapat berfungsi sebagai penanda mutu bagi suatu produk dan juga sebagai sarana 

promosi yang memperkenalkan  
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produk kepada publik (Makkawaru et al., 2021). Dalam konteks ini, hukum 

Kekayaan Intelektual (KI) berfungsi untuk menjaga hasil kreativitas seperti 

karya seni, desain, atau investasi yang dapat dieksploitasi tanpa izin oleh pihak 

lain. Ini mencakup perlindungan terhadap merek yang mencerminkan reputasi 

atau kualitas produk atau layanan, serta informasi bisnis yang dianggap bernilai 

komersial. Selain itu, hukum KI juga melibatkan perlindungan terhadap karya 

intelektual manusia dalam bentuk sastra, seni, ilmu pengetahuan, dan inovasi 

(Sinaga, 2020). 

Proses pendaftaran merek bukan hanya sekadar administrasi formal, 

tetapi juga langkah strategis dalam melindungi hak eksklusif untuk 

menggunakan merek (Shiyam, 2020). Ini tidak hanya mencegah penggunaan 

tanpa izin oleh pihak lain tetapi juga membangun daya saing yang kuat di pasar. 

Pendaftaran merek menjadi investasi untuk melindungi aset bisnis dan 

memastikan kelangsungan usaha (Makbul & Fathaniyah, 2023). Meskipun 

manfaat hak merek sangat signifikan, masih banyak UMKM yang kurang 

menyadari kepentingannya. Kendala seperti kurangnya informasi, kesulitan 

ekonomi, dan pemahaman hukum yang terbatas menjadi hambatan utama. 

Kondisi ini terutama terjadi di wilayah Jabodetabek, di mana banyak UMKM 

belum menyadari pentingnya merek dan belum mendaftarkan izin usaha serta 

merek mereka (Suarjana, 2023). 

Sebagai mahasiswa Fakultas Hukum, kami merasa memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan kontribusi positif kepada UMKM. Oleh karena itu, 

kami menginisiasi kegiatan "Development Strategy for UMKM" sebagai wadah 

bagi UMKM untuk memahami, mendaftarkan merek, dan mendapatkan izin 

usaha. Tujuan kami adalah meningkatkan kesadaran, memberikan pemahaman 

hukum dasar, dan memberikan dukungan agar UMKM dapat tumbuh dan 

berkembang dengan lebih baik. 

Seperti yang kita lihat, bahwa di Jabodetabek masih banyak UMKM yang 

belum mengetahui mengenai pentingnya pendaftaran merek dan perizinan 

usaha. Melalui kegiatan ini, kami bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

UMKM terkait pentingnya hak merek sebagai strategi pengembangan bisnis. 

Kami juga berkomitmen untuk memberikan pemahaman hukum dasar mengenai 

hak merek dan izin usaha, memberikan landasan yang kuat bagi UMKM. Selain 

itu, kami akan memberikan bantuan dan wadah bagi UMKM yang ingin 

mendaftarkan merek dan izin usaha mereka, dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap ekonomi di wilayah JABODETABEK. 

 

B. Metode Pelaksanaan 
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Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara 

atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 

dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek 

penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya 

(Fathanudien et al., 2021). 

Penyuluhan Hukum tentang Hak Merek dan Izin Usaha kepada para 

UMKM ini diadakan pada pada tanggal 30 November 2023 pukul 08.00 - 12.00 

WIB yang berlokasi di Ruang Sidang Lantai 4 Gedung Fakultas Hukum UPNVJ. 

Kegiatan ini mengundang seluruh pelaku UMKM untuk turut hadir dalam acara 

penyuluhan kami. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan 

ini adalah metode hukum, bersifat kognitif dengan metode pendekatan workshop, 

ceramah yang diakhiri dengan sesi diskusi bersama masyarakat dengan tujuan 

peserta mendapatkan kesempatan untuk memahami pentingnya merek tersebut 

(Swetasoma et al., 2023). Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi 

penyuluhan hukum bersifat kognitif namun dikemas dengan informasi yang 

menyenangkan (Mahfuz, 2020). 

Adapun langkah-langkah kegiatan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

dengan melewati tiga tahap. Pertama, tahap persiapan yang mana kelompok 

kami melakukan mempersiapkan tema yang akan diangkat lalu membentuk 

panitia dan melakukan survey terhadap pelaku UMKM untuk menentukan 

UMKM yang mana yang layak untuk kami bantu daftarkan mereknya 

(Krisnamurti, 2021). Kedua, tahap pelaksanaan yaitu dengan mengadakan 

penyuluhan hukum mengenai hak merek dan izin usaha terhadap para pelaku 

UMKM serta memberikan pemahaman tentang pendaftaran merek bagi pelaku 

usaha UMKM. Ketiga, merupakan tahap implementasi yang mana ilmu yang di 

dapat dari penyuluhan hukum ini diterapkan langsung yaitu dengan pendaftaran 

merek dan juga pendaftaran izin usaha. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Peserta Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan hak merek dan izin usaha bagi para UMKM ruang 

lingkup JABODETABEK diikuti oleh 18 UMKM, antara lain: 

a. Dzul Kebab; 

b. Kue Kita; 

c. Es Tebu Bang Fajri; 
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d. Jakpreuner Kecamatan Senen; 

e. Emol Melovera; 

f. Ayam Goreng Rempah; 

g. Sambal Menjerit Atika; 

h. Tamoo Dessert; 

i. Takoyaki Ichi; 

j. Cyro Craft; 

k. Dinda Kitchen; 

l. Cene Haibro; 

m. Cewe UMKM; 

n. Toko Kelontong Koh Win; 

o. Casper Bolu. 

 

Berdasarkan kelengkapan berkas-berkas, UMKM yang didaftarkan merek 

dan perizinan usaha yakni: 

a. Kue Kita (Merek); 

Gambar 1. Bukti Pendaftaran Merek UMKM Kue Kita 
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b. Es Tebu Bang Fajri (Perizinan Usaha) 

 

Gambar 2. Bukti Pendaftaran Perizinan Usaha UMKM Es Tebu Bang Fajri 

 
 

2. Proses Kegiatan 

Perlindungan terhadap merek sangat perlu dilakukan dalam rangka 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, selain itu merek berfungsi sebagai 

identitas yang menunjukkan barang dan jasa yang dipasarkan dan sekaligus 

sebagai penghubung antara produsen dengan barang dan jasa yang 

bersangkutan. 

Oleh sebab itu, pada tanggal 30 November 2023 pukul 08.00 - 12.00 WIB 

kami melakukan penyuluhan mengenai perlindungan merek kepada UMKM di 

UPN “Veteran” Jakarta. Dengan diadakannya penyuluhan ini, membuahkan 

timbal balik positif di antara UMKM dengan pemberi materi. Selain pemaparan 

mengenai pentingnya pendaftaran merek dan izin usaha bagi pelaku usaha, 

timbal balik melalui diskusi yang diberikan UMKM kepada pemateri. Dalam 

penyelenggaraannya, terdapat sebagian UMKM yang sudah memiliki izin usaha, 

dan sebagian lagi belum memiliki izin usaha. Kegiatan penyuluhan kepada 

UMKM ini memberikan penyuluhan hukum dengan materi sosialisasi pentingnya 

hak merek dan pendaftaran izin usaha bagi UMKM dalam ruang lingkup 

JABODETABEK, dengan menggunakan dasar materi hukum berupa UU No. 15 
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Tahun 2001 yang telah diperbarui dengan UU No. 20 Tahun 2016 tentang Merek 

dan Indikasi Geografis. 

Adanya penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran hukum para UMKM urgensi akan pentingnya perlindungan hak 

kekayaan intelektual. Hal ini juga agar para UMKM menyadari akan hak yang 

mereka miliki atas karya, invensi, desain, atau ciptaan yang mereka hasilkan 

karena memiliki nilai ekonomi dan moral. Dengan diadakannya penyuluhan ini, 

diharapkan masyarakat sadar untuk belajar mengenai pentingnya hak kekayaan 

intelektual, terutama merek dagang, dan keuntungan jika sudah mendaftarkan 

hak merek dagang terhadap produknya jika di masa depan terjadi kecurangan 

usaha dagang atau persaingan usaha tidak sehat sesama pedagang UMKM. 

Lokasi pelaksanaan kegiatan dilakukan di Ruang Sidang Lantai 4, 

Fakultas Hukum, UPN “Veteran” Jakarta, Jalan RS Fatmawati Raya, Pondok 

Labu, Kecamatan Cilandak, Kota Depok. Pemilihan tempat berdasarkan 

efektifitas jarak tempuh yang tidak jauh dari pusat masyarakat, yang ruang 

lingkup penyuluhan ini untuk UMKM ruang lingkup JABODETABEK.  

Kegiatan sosialisasi merek ini telah dipaparkan oleh kami sebagai 

mahasiswa Fakultas Hukum, dan bersama pak Rianda sebagai dosen Hak 

Kekayaan Intelektual Fakultas Hukum UPN “Veteran” Jakarta. Pemateri 

memberikan materi dalam bentuk pentingnya perlindungan hukum terhadap hak 

merek dagang dengan cara mendaftarkannya melalui Dirjen HKI atau Lembaga 

Pusat HKI. Lebih lanjut, dalam sosialisasi ini dilaksanakan pendaftaran izin 

usaha dan merek secara gratis setelah penyuluhan selesai, dan ini disusun dalam 

bentuk undian siapa yang beruntung, berdasarkan kelengkapan dari berkas-

berkas pemilik UMKM tersebut. 

Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan kepada masyarakat ini adalah: 

1) Sulit untuk mendapatkan delegasi peserta UMKM untuk sekedar hadir 

dalam sosialisasi seminar; 

2) Terdapat beberapa pelaku usaha UMKM yang ingin menghadiri 

kegiatan seminar sosialisasi namun berlokasi cukup jauh dari lokasi 

seminar; 

3) Kurangnya wawasan para pelaku usaha mengenai pendaftaran merek 

dan prosedur pendaftarannya; 

4) Prosedur pendaftaran merek yang membutuhkan jangka waktu lama 

untuk mendapatkan sertifikat merek. 

Adapun dampak dari pelaksanaan kegiatan kegiatan penyuluhan ini 

adalah: 
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1) Para pelaku usaha UMKM mendapatkan wawasan mengenai 

pendaftaran merek; 

2) Para pelaku usaha UMKM mendapatkan benefit untuk pengurusan 

perizinan berusaha secara gratis; 

3) Para pelaku usaha UMKM mendapatkan peluang untuk 

mempromosikan produk dagangnya. 

 

3. Hasil Penelitian 

Penting untuk memastikan bahwa gambar yang dimasukkan dalam 

naskah memiliki kualitas yang baik. Gambar-gambar ini seharusnya tidak berdiri 

sendiri, melainkan harus menjadi bagian yang relevan dari naskah. Penting juga 

untuk memastikan bahwa gambar-gambar tersebut memang berhubungan 

dengan pembahasan dalam naskah, dan tidak digunakan sebagai dokumentasi 

yang tidak relevan. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa gambar-gambar yang 

dimasukkan dalam naskah tidak boleh mengungkapkan identitas atau afiliasi 

para penulis. Hal ini penting untuk menjaga objektivitas dan fokus pada konten 

ilmiah dalam naskah Anda. 

Merek merupakan aset tak ternilai bagi suatu bisnis, menjadi identitas 

yang membedakan produk atau jasa dari pesaingnya. Pengenalan merek yang 

baik dapat menciptakan kesan positif di mata konsumen, membangun 

kepercayaan, dan pada gilirannya, membentuk loyalitas pelanggan. Hasil angket 

yang dilakukan terhadap 15 responden mencerminkan pemahaman umum yang 

baik terkait merek, dengan 100% responden menyatakan bahwa mereka 

mengetahui apa itu merek. Meskipun demikian, kekurangan pengetahuan 

muncul terkait aspek hukum dan administratif dalam konteks merek, terutama 

dalam hal pendaftaran merek dan izin usaha. 

Tabel 1. Hasil Pertanyaan Kuesioner Pertama 

 Kriteria  

Total 
Ya Tidak 

Frekuensi 15 0 15 

Persen 100% 0% 100% 

 

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa 98,3% responden tidak 

mengetahui apakah barang atau jasa yang mereka miliki telah didaftarkan 

mereknya. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran akan perlunya 

pendaftaran merek untuk melindungi produk atau jasa dari praktik bisnis yang 
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tidak sah dan persaingan yang semakin ketat. Pendaftaran merek menjadi 

langkah strategis dalam menjaga keunikan suatu produk atau jasa, memberikan  

 

 

hak eksklusif kepada pemilik merek, dan pada akhirnya, menciptakan nilai 

tambah. 

Tabel 2. Hasil Pertanyaan Kuesioner Kedua 

 Kriteria  

Total 
Ya, Sudah Tidak, belum 

Frekuensi 1 14 15 

Persen 6,7% 93,3% 100% 

 

Namun, kendala yang lebih mencolok muncul dalam konteks izin usaha. 

Sebanyak 73,3% responden menyatakan bahwa mereka belum pernah 

mendaftarkan izin usaha. 

Tabel 3. Hasil Pertanyaan Kuesioner Ketiga 

 Kriteria  

Total 
Ya, Sudah Tidak, belum 

Frekuensi 4 11 15 

Persen 26,7% 73,3% 100% 

 

Ini dapat menjadi potensi risiko hukum dan operasional, karena izin usaha 

adalah persyaratan wajib dalam menjalankan suatu bisnis. Kurangnya 

pemahaman tentang proses dan pentingnya memiliki izin usaha dapat 

mengakibatkan sanksi hukum dan penutupan usaha yang merugikan. 

Kurangnya pemahaman tentang proses pendaftaran izin usaha dan kurangnya 

kesadaran akan pentingnya memiliki izin usaha dapat mengakibatkan 

konsekuensi serius, termasuk sanksi hukum dan bahkan penutupan usaha. 

Pertama-tama, dari segi risiko hukum, ketidakpatuhan terhadap persyaratan izin 

usaha dapat membawa dampak serius bagi pemilik usaha. Setiap negara 

memiliki peraturan dan undang-undang yang mengatur perizinan usaha untuk 

memastikan bahwa setiap bisnis beroperasi dalam kerangka hukum yang 

ditetapkan. Tidak memiliki izin usaha yang sah dapat mengakibatkan tindakan 

hukum yang dapat merugikan pemilik usaha, seperti denda, penalti, atau bahkan 

tuntutan hukum yang dapat menghabiskan sumber daya finansial dan waktu. 

Selain risiko hukum, ketiadaan izin usaha juga dapat berdampak secara 
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operasional. Banyak izin usaha mencakup aspek-aspek tertentu yang berkaitan 

dengan keamanan, kesehatan, atau lingkungan, tergantung pada jenis bisnisnya. 

Ketidakpatuhan terhadap persyaratan ini tidak hanya dapat mengakibatkan 

tindakan hukum, tetapi juga dapat menempatkan bisnis dalam posisi di mana  

operasional sehari-hari menjadi sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan. Ini 

termasuk potensi penutupan sementara atau permanen dari pihak berwenang. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi intensif terkait peraturan izin usaha 

untuk memastikan kepatuhan dan keberlanjutan usaha. 

Penting untuk dicatat bahwa kesenjangan pengetahuan ini tidak hanya 

terbatas pada pendaftaran merek dan izin usaha, tetapi juga meluas hingga ke 

proses administratif yang mendukung keberlanjutan usaha, seperti pemahaman 

terhadap cara mendaftarkan merek dan penggunaan platform online seperti 

Online Single Submission (OSS). Sebanyak 53,3% responden mengaku tidak 

mengetahui cara mendaftarkan merek, dan jumlah yang sama tidak tahu tentang 

keberadaan OSS. Hal ini menciptakan potensi kerumitan dalam proses 

administratif dan menghambat peluang pengembangan usaha. 

Tabel 4. Hasil Pertanyaan Kuesioner Keempat dan Kelima 

  Kriteria   

Total 
Ya, Sudah Tidak, belum 

Frekuensi 7 8 15 

Persen 46,7% 53,3% 100% 

 

Pada tingkat makro, ini menunjukkan perlunya penyuluhan secara 

menyeluruh terkait prosedur administratif dan peraturan yang mengatur dunia 

bisnis, terutama bagi para pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). 

Pemahaman yang lebih baik tentang cara mendaftarkan merek dan pemanfaatan 

platform online seperti OSS dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

membuka akses ke sumber daya yang dapat mendukung pertumbuhan usaha. 

Sementara itu, sebanyak 40% responden menyatakan bahwa masih belum 

memahami terkait pendaftaran merek bersifat first to file atau pendaftaran suatu 

merek hanya akan diberikan kepada pihak yang lebih dahulu mengajukan 

permintaan pendaftaran untuk sebuah merek. 

Tabel 5. Hasil Pertanyaan Kuesioner Keenam 

  Kriteria   

Total 
Ya, Sudah Tidak, belum 

Frekuensi 9 6 15 
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Persen 60% 40% 100% 

 

 

 

 

Meskipun ada kesenjangan pengetahuan ini, hasil angket juga 

mengungkapkan kesadaran tinggi akan pentingnya merek. Seluruh responden, 

yaitu 100%, menyatakan bahwa merek merupakan hal yang penting. Kesadaran 

ini menciptakan landasan yang kuat untuk memahami bahwa merek bukan 

hanya simbol atau logo, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang dapat 

meningkatkan daya saing dan nilai jangka panjang. 

Tabel 6. Hasil Pertanyaan Kuesioner Ketujuh 

  Kriteria   

Total 
Ya Tidak 

Frekuensi 15 0 15 

Persen 100% 0% 100% 

 

Selain itu, kesadaran akan pentingnya pendaftaran merek juga tercermin 

dari fakta bahwa 100% responden setuju bahwa mendaftarkan merek untuk 

barang atau jasa mereka adalah suatu kebutuhan. Ini mencerminkan 

pemahaman akan perlunya melindungi kekhasan produk atau jasa mereka dari 

duplikasi dan menjamin hak eksklusif atas merek tersebut. Pada tingkat 

makroekonomi, kesadaran ini menciptakan pondasi untuk meningkatkan 

perlindungan hukum terhadap inovasi dan kreativitas, yang pada akhirnya dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Tabel 7. Hasil Pertanyaan Kuesioner Kedelapan 

  Kriteria   

Total 
Ya Tidak 

Frekuensi 15 0 15 

Persen 100% 0% 100% 

 

Lebih lanjut, hasil angket mengungkapkan bahwa kesadaran akan dampak 

positif merek terhadap perkembangan usaha sangat tinggi, dengan 100% 

responden setuju bahwa merek memiliki pengaruh yang signifikan pada 

perkembangan usaha mereka. Fakta ini mencerminkan pemahaman mendalam 

bahwa merek tidak hanya merupakan elemen pemasaran semata, melainkan juga 
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memiliki implikasi lebih mendalam pada strategi bisnis dan pertumbuhan 

perusahaan secara keseluruhan. Keberhasilan merek bukan hanya tercermin 

dalam popularitas produk atau jasa, tetapi juga dalam bagaimana merek tersebut 

diterapkan sebagai elemen strategis yang mendukung pencapaian tujuan bisnis 

jangka Panjang. 

 

Tabel 8. Hasil Pertanyaan Kuesioner Kesembilan 

  Kriteria   

Total 
Ya Tidak 

Frekuensi 15 0 15 

Persen 100% 0% 100% 

 

Pemahaman ini menciptakan dasar yang kokoh untuk pelaku usaha dalam 

mengakui bahwa pembangunan merek bukan hanya mengenai penciptaan citra 

atau identitas, melainkan juga tentang bagaimana merek tersebut dapat menjadi 

pendorong pertumbuhan, diferensiasi di pasar, dan keberlanjutan usaha di 

tengah persaingan yang semakin ketat. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa seluruh responden, yaitu 

100%, sepakat bahwa merek dapat meningkatkan reputasi UMKM. Kesadaran 

akan hubungan positif antara merek dan reputasi bisnis membuka peluang besar 

untuk membangun citra yang kuat di mata konsumen. Dalam era digital yang 

sangat terhubung, reputasi bukan hanya berkaitan dengan kualitas produk atau 

jasa semata, tetapi juga mencakup nilai merek dan tingkat kepercayaan 

konsumen. Oleh karena itu, investasi dalam strategi merek menjadi kunci 

esensial untuk membangun dan memelihara reputasi yang positif. 

Tabel 9. Hasil Pertanyaan Kuesioner Kesepuluh 

  Kriteria   

Total 
Ya Tidak 

Frekuensi 15 0 15 

Persen 100% 0% 100% 

 

Penting untuk diakui bahwa reputasi UMKM tidak hanya mencakup 

kredibilitas di pasar, tetapi juga mencerminkan bagaimana bisnis tersebut 

dipahami dan dihargai oleh konsumen. Merek yang kuat menciptakan identitas 

yang meyakinkan, membedakan dari pesaing, dan memberikan jaminan atas 

kualitas. Dengan demikian, hasil angket memberikan indikasi bahwa pelaku 
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usaha telah mengenali peran strategis merek dalam membentuk persepsi 

konsumen terhadap bisnis mereka, dan memahami bahwa investasi dalam merek 

dapat membawa dampak positif yang signifikan pada citra dan reputasi UMKM. 

Dalam era bisnis modern yang ditandai oleh persaingan yang intens dan 

dinamika pasar yang cepat, investasi dalam merek telah menjadi semakin relevan 

dan strategis. Merek yang solid tidak hanya berfungsi sebagai elemen pembeda  

 

di pasar, melainkan juga menjadi suatu aset tak ternilai yang mampu 

memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi suatu bisnis. Keberhasilan 

sebuah merek tidak hanya dilihat dari segi popularitas produk atau jasa, tetapi 

juga dari kemampuannya untuk menciptakan keunggulan kompetitif, 

membangun hubungan dengan konsumen, dan memberikan identitas yang 

konsisten dan kuat. 

Investasi dalam merek menjadi landasan yang kokoh untuk pengambilan 

keputusan strategis di tingkat individu maupun organisasional. Pemahaman 

mendalam akan peran merek melibatkan pengakuan bahwa merek bukan hanya 

sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai pendorong pertumbuhan dan 

pencipta nilai tambah jangka panjang. Merek yang dikelola dengan baik dapat 

menciptakan loyalitas konsumen, membangun citra yang positif, dan 

menghadirkan elemen diferensiasi di tengah persaingan yang semakin sengit. 

Pentingnya investasi dalam merek juga tercermin dalam kemampuannya untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam lingkungan bisnis yang penuh 

dengan opsi dan persaingan yang ketat, merek yang kuat dapat menjadi faktor 

penentu dalam memenangkan preferensi konsumen. Persepsi positif terhadap 

merek membantu menciptakan kepercayaan dan loyalitas, yang pada akhirnya 

dapat memberikan keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, merek 

yang kuat juga berperan sebagai aset tak ternilai. Nilai merek tidak hanya 

terkandung dalam produk atau jasa yang dihasilkan, tetapi juga dalam reputasi 

dan citra yang dibangun seiring waktu. Merek yang dikelola dengan baik dapat 

menjadi daya tarik bagi mitra bisnis, investor, dan konsumen potensial. Dalam 

beberapa kasus, nilai merek bahkan dapat melebihi nilai aset finansial yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Pemahaman akan peran merek menjadi semakin krusial dalam konteks 

pengambilan keputusan strategis. Para pemimpin bisnis dan pengambil 

keputusan perlu memahami bahwa investasi dalam merek bukan hanya 

mengenai pengeluaran anggaran pemasaran, tetapi juga tentang menciptakan 

nilai jangka panjang dan membangun fondasi untuk pertumbuhan berkelanjutan. 

Keputusan terkait pengembangan merek, komunikasi merek, dan strategi 

pemasaran harus didasarkan pada visi yang jelas terhadap bagaimana merek 
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tersebut akan membentuk persepsi konsumen dan memberikan nilai tambah 

dalam jangka panjang. Dalam keseluruhan, investasi dalam merek merupakan 

suatu keputusan strategis yang memerlukan pemahaman mendalam akan nilai 

dan dampaknya. Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat dan persaingan 

yang sengit, merek yang dikelola dengan baik tidak hanya menjadi alat 

pemasaran, melainkan juga menjadi fondasi untuk pertumbuhan, keunggulan 

kompetitif, dan penciptaan nilai tambah jangka panjang. Oleh karena itu, dalam  

 

mengambil keputusan strategis di tingkat individu maupun organisasional, 

kesepakatan atas pentingnya investasi dalam merek menjadi kunci untuk 

memastikan keberlanjutan dan keberhasilan di tengah kompleksitas bisnis 

modern.  

Secara keseluruhan, hasil angket memberikan gambaran bahwa pelaku 

usaha tidak hanya menyadari pentingnya merek sebagai elemen pemasaran, 

tetapi juga memahami dampak strategisnya pada perkembangan usaha dan 

reputasi UMKM. Langkah-langkah selanjutnya dapat mencakup pengembangan 

strategi merek yang terarah, peningkatan keterlibatan konsumen, dan 

pemanfaatan platform digital untuk memaksimalkan dampak positif merek 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, 

hasil angket bukan hanya mencerminkan tingginya kesadaran, tetapi juga 

menciptakan landasan untuk implementasi praktik bisnis yang lebih strategis 

dan berorientasi pada nilai merek. 

Secara keseluruhan, analisis hasil angket menunjukkan bahwa sementara 

kesadaran akan pentingnya merek cukup tinggi, masih ada kekurangan 

pengetahuan terkait aspek hukum dan administratif, terutama dalam konteks 

pendaftaran merek dan izin usaha. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 

edukasi yang lebih intensif, baik dari pemerintah, lembaga bisnis, maupun 

asosiasi industri, untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha terkait proses 

pendaftaran merek, izin usaha, dan penggunaan platform online yang 

mendukung administrasi bisnis. Kesadaran akan manfaat merek terhadap 

perkembangan usaha dan reputasi UMKM memberikan dasar yang kuat untuk 

terus mendorong pemahaman dan implementasi praktik bisnis yang lebih baik di 

kalangan pelaku usaha. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan bisnis yang lebih kondusif untuk pertumbuhan UMKM, serta 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekonomi secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 15 responden, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan tentang merek cukup luas di kalangan mereka, 

dengan 100% responden menyatakan mengetahui apa itu merek. Namun, 

terdapat kekurangan pengetahuan terkait proses pendaftaran merek dan izin 
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usaha, dimana sebagian besar responden tidak tahu apakah barang atau jasa 

yang mereka miliki telah didaftarkan mereknya (98,3%), serta sebagian besar 

belum pernah mendaftarkan izin usaha mereka (73,3%). Terdapat pula 

ketidakpahaman mengenai cara mendaftarkan merek dan website Online Single 

Submission (OSS), dengan 53,3% responden tidak mengetahuinya. Meskipun 

demikian, kesadaran akan pentingnya merek sangat tinggi, dengan 100% 

responden menyatakan bahwa merek merupakan hal yang penting. Selain itu, 

semua responden setuju akan perlunya mendaftarkan merek untuk barang atau 

jasanya, serta percaya bahwa merek dapat berpengaruh pada perkembangan 

usaha, meningkatkan reputasi UMKM, dan bahwa pendaftaran merek bersifat 

first to file. Oleh karena itu, dapat disarankan agar penyuluhan dan informasi 

lebih lanjut mengenai proses pendaftaran merek dan izin usaha diberikan kepada 

responden untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam hal ini. 

 

D. Kesimpulan 

Dengan adanya merek sebagai bentuk strategi pengembangan bisnis yang 

berfokus kepada UMKM, memberikan dampak yang sangat signifikan baik 

kepada pemilik merek sebagai penjual, maupun kepada konsumen. Bagi para 

pemilik merek selaku penjual suatu barang atau jasa memiliki legal standing 

yang kuat terhadap barang dagangannya apabila di kemudian hari terdapat 

penjual nakal yang menjual barang yang sama dengan merek yang sama pula, 

selaras dengan hal tersebut pemilik asli yang sudah mendaftarkan merek terlebih 

dahulu dapat mengajukan sengketa kepada penjual yang melakukan imitasi 

tersebut. Lalu apabila pemilik merek sudah mendaftarkan merek tersebut maka 

sudah semestinya harus menjaga kualitas dari barang atau jasanya tersebut agar 

konsumen merasa aman dan nyaman dalam mempergunakan barang atau jasa 

dari merek yang sudah didaftarkan. Dengan demikian menurut kami untuk 

seluruh UMKM perlu mendaftarkan merek dagangannya agar memiliki legal 

standing yang kuat terhadap produknya tersebut dan selalu senantiasa menjaga 

konsistensi dari output produk pada tingkat kualitas yang diinginkan dan 

diharapkan konsumen. Dengan demikian kualitas produk yang baik dapat 

membantu konsumen dalam membuat keputusan pembelian, sehingga konsumen 

dapat tertarik terhadap suatu produk yang diproduksi suatu UMKM akan 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut 

dengan kualitas yang ditawarkan. 

 

E. Saran 
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Diharapkan kedepannya pelaku usaha lebih menyadari mengenai 

pentingnya pendaftaran merek dan perizinan usaha, serta penyuluhan 

perlindungan merek harus dilaksanakan agar masyarakat lebih menyadari akan 

pentingnya perlindungan merek dan perizinan usaha. 
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Gambar 5. Dokumentasi Peserta UMKM di Awal Acara 
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Gambar 6. Dokumentasi Peserta UMKM di Akhir Acara 
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